ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Kemampuan Penalaran Matematis Siswa kelas XI Pada
Materi Matriks ditinjau dari Segi Gaya Belajar di SMAN 1 Srengat Blitar” ini
ditulis olenh Bima Yuriza Putra, NIM. 12204193161, Program Studi Tadris
Matematika, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Universitas Islam Negeri
Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, yang dibimbing oleh Dr. Ummu Sholihah,
S.Pd., M.Si.

Kata kunci: Penalaran Matematis, Matriks, Gaya Belajar

Pada proses pembelajaran di SMA Negeri 1 Srengat yang selama ini terjadi,
ketika guru mengajar menggunakan pembelajaran yang mana siswa mengikuti apa
yang diajarkan oleh guru tersebut yang berakibat kemampuan penalaran siswa
terkait materi cukup rendah. Dikarenakan bahwa basis dari pembelajaran
matematika di kelas hanya berupa hafalan saja, belum sampai pada penalaran
sebagai pemahamannya. Maka dari itu pembelajaran yang diajarkan oleh guru
membuat siswa bosan sehingga berpengaruh pada kemampuan penalaran yang
ditinjau dari hasil belajar siswa. Dari hasil belajar siswa SMA Negeri 1 Srengat
yang peneliti ketahui, terdapat hasil belajar siswa yang baik ada juga yang kurang
baik. Hal yang dapat mempengaruhi penalaran pada pola dan sifat salah satunya
adalah gaya belajar. Gaya belajar merupakan sebuah cara pembelajaran unik yang
dimiliki setiap individu dalam proses pembelajaran. Gaya belajar sendiri terbagi
menjadi tiga bagian yakni visual, auditori, kinestetik.

Tujuan penelitian ini adalah 1) Mendeskripsikan kemampuan penalaran
matematis siswa dengan gaya belajar visual kelas XI pada materi matriks. 2)
Mendeskripsikan kemampuan penalaran matematis siswa dengan gaya belajar
auditorial kelas XI pada materi matriks. 3) Mendeskripsikan kemampuan penalaran
matematis siswa dengan gaya belajar kinestetik kelas XI pada materi matriks.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus.
Subjek penelitian merupakan siswa kelas XI SMA Negeri 1 Srengat yang berjumlah
6 siswa yang terdiri dari 2 siswa dengan gaya belajar visual, 2 siswa dengan gaya
belajar auditorial, 2 siswa dengan gaya belajar kinestetik. Metode pengumpulan
data dalam penelitian ini menggunakan angket, tes, wawancara dan dokumentasi.
Teknik analisis data yang digunakan yakni reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Pengecekan keabsahan dilakukan melalui ketekunan
pengamatan dan triangulasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Siswa dengan gaya belajar visual
mampu memenuhi indikator penalaran matematis sense-making, conjecturing,
convincing, reflecting, dan generalising. 2) Siswa dengan gaya belajar auditorial
memenuhi indikator penalaran matematis sense-making, convincing, reflecting, dan
generalising, belum memenuhi indikator conjecturing. 3) Siswa dengan gaya
belajar kinestetik mampu memenuhi indikator penalaran matematis sense-making,
convincing, reflecting, dan generalising, belum memenuhi indikator conjecturing.
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ABSTRACT

This thesis entitled "Mathematical Reasoning Ability of Class XI Students on
Matrix Material in terms of Learning Styles at SMAN 1 Srengat Blitar" was written
by Bima Yuriza Putra, NIM. 12204193161, Mathematics Tadris Study Program,
Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, State Islamic University Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung, who was supervised by Dr. Umm Sholihah, S.Pd.,
M.Sc.

Keywords: Mathematical Reasoning, Matrix, Learning Style

In the learning process at SMA Negeri 1 Srengat which has been going on so
far, when teachers teach using learning in which students follow what is taught by
the teacher which results in students' reasoning abilities regarding the material being
quite low. This is due to the fact that the basis of learning mathematics in class is
only memorization, not yet understanding reasoning. Therefore the learning taught
by the teacher makes students bored so that it affects reasoning abilities in terms of
student learning outcomes. From the learning outcomes of SMA Negeri 1 Srengat
that researchers know, there are good student learning outcomes and some that are
not good. One of the things that can influence reasoning on patterns and
characteristics is learning style. Learning style is a unique way of learning that is
owned by each individual in the learning process. Learning style itself is divided
into three parts, namely visual, auditory, and kinesthetic.

The aims of this study were 1) to describe the students' mathematical
reasoning abilities with the visual learning style of class X1 on matrix material. 2)
Describe students' mathematical reasoning abilities with the auditory learning style
of class XI on matrix material. 3) Describe students' mathematical reasoning
abilities with kinesthetic learning styles of class XI on matrix material.

This research uses a qualitative approach with a case study type. The
research subjects were 6 students of class XI SMA Negeri 1 Srengat consisting of
2 students with a visual learning style, 2 students with an auditory learning style, 2
students with a kinesthetic learning style. Methods of data collection in this study
using questionnaires, tests, interviews and documentation. The data analysis
technique used is data reduction, data presentation, and drawing conclusions.
Checking the validity is done through persistence of observation and triangulation.

The results showed that 1) Students with a visual learning style were able to
fulfill the indicators of sense-making, conjecturing, convincing, reflecting, and
generalizing mathematical reasoning. 2) Students with an auditory learning style
meet the indicators of sense-making, convincing, reflecting, and generalizing
mathematical reasoning, but do not meet the indicators of conjecturing. 3) Students
with a kinesthetic learning style are able to meet the indicators of sense-making,
convincing, reflecting, and generalizing mathematical reasoning, but have not met
the indicators of conjecturing.
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